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ABSTRAK

ANALISIS KOLEKSI DAN SARANA PRASARANA PERPUSTAKAAN SMA
NEGERI 2 REJANG LEBONG BERDASARKAN STANDAR NASIONAL
PERPUSTAKAAN SEKOLAH MENENGAH ATAS TAHUN 2017

Skripsi ini membahas tentang analisis penerapan Standar Nasional Perpustakaan
sekolah (SNP 2017) di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah koleksi, sarana dan prasarana di perpustakaan
SMA Negeri 2 Rejang Lebong telah sesuai berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan sekolah (SNP 2017). Pokok permasalahan yang di angkat di skripsi ini
ada 2 (dua) yaitu standar koleksi dan standar sarana dan prasarana, stanfar koleksi
meliputi jenis koleksi, jumlah koleksi, bahan perpustakaan referensi, pengolahan
bahan perpustakaan, cacah ulang, penyiangan dan perawatan. Dan standar sarana dan
prasarana meliputi gedung/ruang, area, sarana dan lokasi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif
dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sumber informasi dari penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan dan
Tenaga Perpustakaan. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan metode reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti peroleh perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang
Lebong belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (SNP 2017)
Standar Koleksi dibagian jenis koleksi dan jumlah koleksi belum memenuhi SNP
2017 yang ada, sementara pengolahan bahan pustaka, cacah ulang, penyiangan dan
perawatan sudah memenuhi SNP 2017, dan Standar Sarana dan Prasarana sementara
hanya 1 (satu) bagian yang belum memadai, dari gedung/ruangn untuk area, sarana
dan lokasi sudah memenuhi berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan (SNP 2017).

Kata Kunci: Koleksi, Sarana dan Prasarana, Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang

Lebong, Standar Nasional Perpustakaan 2017
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Apabila kita mendengar kata “Perpustakaan”, pasti gambaran yang
terlintas di benak kita adalah sebuah gedung atau tempat penyimpanan buku.
Hal tersebut dapat dikatakan benar karena perpustakaan berasal dari kata
pustaka yang berarti “buku”. Namun Lalasati milburga, dkk mengutarakan
pandangannya mengenai perpustakaan, bahwa perpustakaan adalah suatu unit
kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur
secara sistematis dan dapat digunakan oleh pemakainya sebagai sumber
informasi.! Selanjutnya, International Federation of Library Associations and
Institutions (IFLA), mendefinisikan bahwa perpustakaan sebagai tempat
penyaji informasi tercetak dan non cetak atau sumber informasi dalam

komputer yang tata secara sistematis untuk digunakan pemakai.’

Perpustakaan bertugas melayani masyarakat yang membutuhkan suatu
informasi mengenai ilmu pengetahuan ataupun hal-hal yang dibutuhkan oleh
pengguna serta menjadi tempat sumber informasi dan rekreasi sehingga dapat
dinikmati oleh para pengguna. Setiap perpustakaan didirikan memiliki tujuan
tertentu. Ada banyak jenis perpustakaan, yaitu Perpustakaan Umum,

Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan Khusus.

! Fatimah, “Perpustakaan, Manfaat, Kelebihan Dan Kekurangan,” Jurnal Imam Bonjol Vol 2,
no. 1 (2018): 51-66.

2 Yulinar, “Teknologi Informasi Perpustakaan,” Jurnal Imam Bonjol : Kajian Ilmu Informasi
Dan Perpustakaan Vol 3, no. 1 (2019).



Perpustakaan tersebut dapat dibedakan berdasarkan koleksi atau bahan

perpustakaan maupun pengguna perpustakaan tersebut.’

Keberadaan perpustakaan sekolah sangat vital dan bisa dikatakan
sebagai jantungnya sekolah. Logikanya jika jantungnya bagus maka sekolah
juga akan bagus, sebaliknya jika jantung sekolah bermasalah maka sistem dan
proses pembelajaran juga terganggu. Oleh karna itu perpustakaan sekolah
memiliki peran penting dalam komponen pendidikan. Hal ini dikarenakan
keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari lingkungan sekolah. Perpustakaan
sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan mempunyai fungsi sebagai
penunjang belajar siswa maupun guru demi tercapainya tujuan pendidikan,
dan juga berperan sebagai sarana penunjang tercapainya target kurikulum
pendidikan disekolah tersebut. Perpustakaan sekolah merupakan sub sistem
program pendidikan yang akan berpengaruh terhadap program pendidikan

secara menyeluruh.*

Keberhasilan dan kelayakan suatu perpustakaan Sekolah Menengah
Atas (SMA) tentunya bukan hanya dapat diukur dari seberapa canggihnya
teknologi yang digunakan di suatu perpustakaan. Akan tetapi juga mengacu
dari beberapa ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi sebagai suatu syarat
berdirinya perpustakan sekolah. Standar yang harus dipenuhi oleh
perpustakaan sekolah ialah sebagaimana tertera dalam UU No 43 Tahun

2007, yang kemudian diatur secara rinci tentang teknis pelaksanaannya pada

% Sudirman Anwar, Said Maskur, and Muhammad Jailani, MANAJEMEN PERPUSTAKAAN,
ed. Syarifa Kamaria, 1st ed. (Riau: PT Indragiri Dot Com, 2019), him 91.

* Endang Fatmawati, Layanan Perpustakaan Sekolah, 1st ed. (YOgyakarta: DEEFUBLISH,
2021).him 2.



Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas yang diterbitkan oleh

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,

Sebagai landasan hukum mengacu pada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang perpustakaan dalam penjelasannya
pada bab IV pasal 9 bahwa sebuah perpustakaan khususnya perpustakaan
sekolah memenuhi standar nasional apabila perpustakaan tersebut memenuhi
kriteria di antaranya, standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan
prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan,
standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan Sehubungan dengan itu,
peranan perpustakaan sebagai pusat media informasi yang memiliki jenis dan
berbagai sumber daya koleksi serta kaya akan informasi bagi pemakai dan
penerapaan perpustakaan yang memenuhi standar ini semakin dibutuhkan
oleh masyarakat, mengingat perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang
mengumpulkan, menyimpan, memelihara dan mengelola serta memanfaatkan
koleksi bahan pustaka dalam layanan kepada pemakai dalam suatu metode
dan sistem tertentu yang dipakai sebagai sumber informasi.®

Perpustakaan sekolah di Indonesia masih ada dari segi kelayakannya
sangat jauh dari standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah seperti yang

dituangkan dalam Undang-Undang No0.43 tahun 2007 maupun Standar

®> Moh Suhri Rohmansyah and Hanafi Hanafi, “Analisis Implementasi Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SNP 12:2017),” Studia Manageria 4, no. 2
(2022): 121-34, https://doi.org/10.19109/studiamanageria.v4i2.14983.

® SNP, “Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah,” Kepala
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 44, no. 8 (2017): 21.



Nasional Perpustakaan yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, yang mana perpustakaan sekolah seharusnya memenubhi
ketentuan-ketentuan yang telah diatur, seperti: standar koleksi, sarana
prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, pengorganisasian
bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, dan kerjasama antar perpustakaan.
Standar ini berlaku pada perpustakaan sekolah baik negeri maupun swasta.
Maka dari itu, perpustakaan sekolah harus menerapkan standar dalam
pengelolaan perpustakaan sekolah, untuk meningkatkan mutu layanan
perpustakaan.

Dalam perpustakaan koleksi perpustakaan merupakan unsur yang
penting, karena layanan tidak dapat berjalan dengan baik apabila tidak
didukung oleh koleksi. Untuk dapat memberikan pelayanannya, maka
perpustakaan harus berupaya menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh
pengguna. Pengertian Kkoleksi perpustakaan menurut Yulia koleksi
perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan
disimpan untuk disebarkan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
informasi mereka. Dalam memenuhi fungsi dari perpustakaan sekolah
tersebut maka sebuah perpustakaan sekolah harus mampu menyediakan
banyak koleksi dan harus mampu memenuhi kebutuhan informasi
pemustaka.’

Dan dari segi Sarana dan prasarana perpustakaan juga berperan

penting dalam penentuan situasi dan kondisi perpustakaan. Menurut Sutarno

" R H Hazmi and D Desriyeni, “Pemanfaatan Koleksi Umum Oleh Pemustaka Di Kantor
Perpustakaan, Arsip, Dan Dokumentasi Kabupaten Pesisir Selatan,” llmu Informasi Perpustakaan
Dan ... 3, no. September (2015): 86-94.



sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua peralatan dan perlengkapan
pokok dan penunjang agar perpustakaan dapat berjalan dengan baik.
Perpustakaan dikatakan baik dan ideal apabila memiliki ruangan yang
memadai, koleksi yang lengkap, dan fasilitas yang cukup. ruang, perabotan
dan perlengkapan perpustakaan merupakan kebutuhan utama menyangkut
bagaimana perpustakaan melayani para penggunanya. Penampilan estetis
perpustakaaan memberikan rasa nyaman dan merangsang pengguna untuk
berkunjung ke perpustakaan. Sarana dan prasarana yang dimaksud yaitu
ruangan, perlengkapan, dan peralatan.® Maka dari itu koleksi perpustakaan
dan sarana prasara perpustakaan harus menerapkan standar nasional
perpustakaan sebagai acuan atau pedoman penyelenggaraan perpustakaan
agar perpustakaan dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang
Lebong merupakan salah satu perpustakaan sekolah milik negeri. SMA
Negeri 2 Rejang Lebong adalah termasuk sekolah model dan menurut Badan
Akreditas Nasional (BAN) sudah terakreditasi A pada tahun 2021, adapun
sekolah model adalah suatu sekolah yang ditunjuk oleh pemerintah sebagai
sekolah percontohan bagi sekolah di sekitarnya ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas mutu lembaga pendidikan dan mampu menjadi model
yang patut dicontoh oleh sekolah lainnya sehingga keberadaannya dapat
memberi dampak positif kepada sekolah-sekolah di sekitarnya. SMA Negeri

2 Rejang Lebong memiliki beberapa prestasi ditingkat Kabupaten, Propinsi

® Amriani Amir Sabarina, “Sarana Dan Prasarana Di Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri Pontianak,” Perpustakaan FKIP Untan Pontianak, 2018, 1-8.



bahkan sampai Tingkat Nasional baik dalam bidang akademis maupun non
akademis. Berbagai prestasi yang pernah diraih Tingkat Nasional adalah
Juara 2 Best Performance Lomba sekolah Sehat (LLS) Tingkat Nasional
tahun 2018, Juara 2 Lomba Senam Kreasi Rejang Lebong Tingkat Kabupaten
tahun 2023, dan juga dalam bidang akademis berbagi lomba dan kegiatan
diikuti. Sedangkan perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong sudah
terakreditas B sejak tahun 2019, perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
juga memiliki prestasi seperti Juara | Lomba Perpustakaan Tingkat SLTA se-
Provinsi Bengkulu 2018 dan Juara Il Lomba Perpustakaan Terbaik Tingkat
Provinsi Tahun 2017. Maka dari itu keberhasilan dan kelayakan sebuah
sekolah juga menunjang pada perpustakaan itu sendiri, karena perpustakaan
sekolah salah satu sarana pendidikan yang mempunyai fungsi sebagai
penunjang belajar siswa maupun guru demi tercapainya tujuan pendidikan,
dan juga berperan sebagai sarana penunjang tercapainya prestasi dan target
kurikulum pendidikan disekolah tersebut. perpustakaan sekolah juga
merupakan sub sistem program pendidikan yang akan berpengaruh terhadap
program pendidikan secara menyeluruh. Maka dari itu, perpustakaan sekolah
harus menerapkan standar dalam penyelenggaraan perpustakaan sekolah
untuk meningkatkan mutu layanan perpustakaan.

Hal tersebut diatas tentu membutuhkan perhatian dari pengelola
perpustakaan. Dari latar belakang tersebut, maka penulis akan menguraikan
tentang standar sarana & prasaran dan standar koleksi dengan mengangkat

judul“Analisis Koleksi Dan Sarana Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 2



Rejang Lebong Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah

Menengah Atas Tahun 2017

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi Koleksi, Sarana Dan Prasarana di perpustakaan SMA
Negeri 2 Rejang Lebong?

2. Bagaimana kondisi Koleksi, Sarana Dan Prasarana di perpustakaan SMA
Negeri 2 Rejang Lebong Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan

Sekolah Menengah Atas Tahun 20177

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kondisi koleksi, sarana dan prasarana di perpustakaan
SMA Negeri 2 Rejang Lebong

2. Untuk mengetahui kondisi koleksi, sarana dan prasarana di perpustakaan
SMA Negeri 2 Rejang Lebong berdasarkan Standar Nasional

Perpustakaan Sekolah

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

Secara praktis pada penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan

manfaat bagi pengelola perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong



2. Manfaat Teoritis

Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang Standar Koleksi, Standar Sarana & Prasarana yang dapat menjadi
masukan bagi penulis dan dapat menjadi bahan rujukan bagi penulis

selanjutnya.

E. Penjelasan Judul

Untuk memudahkan dalam memahami dan menganalisa peneliti ini, penulis

menyampaikan definisi istilah seperti berikut:

1. Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah, dan disimpan untuk disebarkan kepada masyarakat guna
memenuhi kebutuhan informasi mereka.’
2. Sarana dan Prasarana Perpustakaan
Sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua peralatan dan
perlengkapan pokok dan penunjang agar perpustakaan dapat berjalan
dengan baik.*
3. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral lembaga pendidikan

yang menyajikan berbagai koleksi bahan pustaka yang dapat

°Suharti, “Pengembangan Koleksi Untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi Di Direktorat
Perpustakaan Universitas Islam Indonesia,” Buletin Perpustakaan, no. 57 (2017): 55-72.

10 Mohammad Alfi Fajrul Falah, “Manajemen Sarana Prasarana Untuk Meningkatkan
Kualitas Layanan Pengunjung Di Perpustakan Darul Fikri MAN 1 Lamongan,” Jurnal Administrasi
Pendidikan Islam 04, no. 8.5.2017 (2022): 25-35, https://doi.org/10.15642/JAPI1.2022.4.1.25-35



dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar-mengajar di sekolah.
Secara aktif dan positif, perpustakaan merupakan sumber belajar yang
dapat meningkatkan kegemaran dan minat baca siswa, mengembangkan
minat peserta didik untuk mempelajari hal-hal yang baru, serta
menyediakan informasi melalui buku-buku referensi seperti kamus,
ensiklopedia, indeks, dan sejenisnya.*!
4. Standar Nasional Perpustakaan

Standar Nasional Perpustakaan Sekolah merupakan regulasi atau
pedoman perpustakaan sekolah yang diterbitkan oleh Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia. Adanya regulasi mengenai Perpustakaan
Sekolah bertujuan untuk menjamin mutu instansi dalam mendukung

kegiatan belajar mengajar.*

1 Rifqi Zaeni Achmad Syam, Rosiana Nurwa Indah, and Rahmat Fadhli, “Perpustakaan
Sekolah Sebagai Sumber Informasi Guru Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di Madrasah
Aliyah,” Pustabiblia: Journal of Library and Information Science 5, no. 1 (2021): 151-69,
https://doi.org/10.18326/pustabiblia.v5i1.151-169.

? Ika Krismayani, “Analisis Kesesuaian Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah
Terhadap Ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas,” Anuva: Jurnal Kajian
Budaya, Perpustakaan, Dan Informasi 3, no. 2 (2019): 199-205,
https://doi.org/10.14710/anuva.3.2.199-205.



BAB |1

KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Koleksi Perpustakaan

Koleksi perpustakaan adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber
informasi, baik berupa buku maupun bahan bukan buku, yang dikelola
untuk kepentingan proses belajar mengakar di sekolah yang bersangkutan.
Secara keseluruhan isinya mengandung bahan bahan yang semuanya
dapat menunjang program kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah,
baik program yang bersifat kurikuler maupun yang ekstra kulikuler.*
Koleksi perpustakaan adalah sekumpulan sumber informasi dalam
berbagai bentuk yang telah di pilih sesuai dengan tujuan program sekolah
yang bersangkutan, mencakup dan menunjang semua bidang studi,
membenikan pengetahuan umum yang sesuai dengan tingkat kecerdasan,
kemampuan membaca, dan perkembangan jiwa murid dan tuntutan

profesi guru.™

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa koleksi
perpustakaan adalah sekumpulan bahan pustaka yang terdiri dari cetak

maupun non cetak yang dimiliki oleh perpustakaan.

3 Anwar, Maskur, and Jailani, MANAJEMEN PERPUSTAKAAN.

1 Anita Tn Widiyawati Romula Adiono, COLLECTION MANAGEMENT (MANAJEMEN
KOLEKSI), ed. Tim UB Press, 1st ed. (JI. Veteran 10-11 Malang 65145 Indonesia Gedung INBIS
Lt.3: UB Press, 2020).
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2. Sarana Dan Prasarana

Menurut kamus besar bahsa Indonesia Sarana ialah segala sesuatu
yang dapat dipakai sebagai alat dalam pencapai maksud atau tujuan.
Sedangkan prasaran adalah segala yang menunjang terselenggaranya
suatu proses, Sarana perpustakaan merupakan alat-alat yang dibutuhkan
langsung dalam aktivitas keseharian pelayanan perpustakaan. Sedangkan
prasarana perpustakaan adalah fasilitas penunjang utama bagi

terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan **

Sarana dan prasarana perpustakaan ialah semua barang, perlengkapan
dan perabotan ataupun inventarisasi yang harus disediakan di

perpustakaan.

Sarana dan prasarana perpustakaan merupakan salah satu kebutuhan
pokok di dalam untuk menunjang aktivitas dan kegiatan di dalamnya.
Prastowo menjelaskan bahwa prasarana perpustakaan adalah fasilitas
penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan pelayanan perpustakaan.
Sedangkan sarana lebih tertuju pada arti alat- alat yang dibutuhkan
langsung dalam aktivitas keseharian pelayanan perpustakaan. Prastowo
menjelaskan bahwa fungsi sarana dan prasarana perpustakaan adalah
sebagai pendukung terhadap pelayanan yang disediakan oleh

perpustakaan sekolah. Dengan demikian, keberadaan sarana dan

!> Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 2017, 2017).
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prasarana perpustakaan sekolah memiliki peran yang tidak kecil bagi

terciptanya pelayanan perpustakan yang prima.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa saran dan prasarana perpustakaan yaitu
semua barang, perlengkapan dan prabotan atau inventaris yang harus

disediakan di perpustakaan
3. Perpustakaan Sekolah

Penyelenggaraan pendidikan akan berjalan maksimal bila mana
tenaga pendidik mampu menggunakan semua sarana prasarana yang
disiapkan oleh pihak sekolah. Perpustakaan merupakan salah satu sumber
belajar yang amat penting. Perpustakaan memungkikan para tenaga
kependidikan dan peserta didik memperoleh kesempatan untuk
memperluas dan memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan
bacaan diperpustakaan yang mengandung ilmu pengetahuan yang

diperlukan.'’

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral lembaga pendidikan
yang menyajikan berbagai koleksi bahan pustaka yang dapat

dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar-mengajar di sekolah.*®

'8 pytri Mustika and Eva Rahmah, “Pengaruh Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Terhadap
Minat Kunjungan Siswa Smp N 1 Batang Anai,” Jurnal IImu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan
4, no. 1 (2015): 305-14.

7 Azaz Akbar, Wa Ode Deta Aplisalita, and La Ode Rusadi, “Fungsi Perpustakaan Sekolah
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 1 (2021):
203-12.

'8 Desi Apriyani, Edi Harapan, and Houtman Houtman, “Manajemen Perpustakaan Sekolah
Dasar,” JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan) 6, no. 1 (2020).
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Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang merupakan bagian
integral dari lembaga pendidikan sekolah, yang berupa penyimpanan
koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematik dengan cara tertentu
untuk digunakan oleh siswa dan guru sebagai suatu sumber informasi.

Dalam rangka menunjang program belajar dan mengajar di sekolah.*

Kata perpustakaan berasal dari kata library yang berarti buku-buku,
kitab primbon. Perpustakaan adalah ruangan, bagian dari suatu bangunan,
atau bangunan itu sendiri, yang digunakan untuk menampung buku-buku
dan terbitan lainnya, biasanya sesuai dengan penyimpanan tertentu untuk

keperluan tertentu yang digunakan pembaca dan tidak untuk dijual .

Perpustakaan adalah salah satu fasilitas yang dijadikan sebagai
penunjang kegiatan belajar para siswa dan guru. Koleksi dari
perpustakaan tersebut adalah buku pelajaran yang di jadikan referensi

dalam proses pembelajaran.”*

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa
perpustakaan sekolah adalah institusi yang berada di sekolah dan yang di
sediakan untuk memelihara bahan bahan pustaka baik cetak maupun non

cetak sehingga dapat di gunakan sebagai sumber informasi bagi

9 Rifqi Zaeni Achmad Syam, Rosiana Nurwa Indah, and Rahmat Fadhli, “Perpustakaan
Sekolah Sebagai Sumber Informasi Guru Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di Madrasah
Aliyah,” Pustabiblia: Journal of Library and Information Science 5, no. 1 (2021).

% Mulyadi Sri Kamulyan and Febriana Primasari, “Implementasi Perpustakaan Sekolah
Sebagai Sumber Belajar Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Profesi Pendidikan Dasar 1,
no. 1 (2016).

! Dani Anggoro and Ahmad Hidayat, “Rancang Bangun Sistem Informasi Perpustakaan
Sekolah Berbasis Web Guna Meningkatkan Efektivitas Layanan Pustakawan,” Edumatic : Jurnal
Pendidikan Informatika 4, no. 1 (2020): 151-60.
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pemustaka.Perpustakaan adalah salah satu sarana perlestarian bahan

pustaka , maka dari itu perpustakaan memiliki fungsi sebagai berikut :

1. fungsi pendidikan
Perpustakaan berfungsi sebagai penunjang pembelajaran bagi para
peserta didik, perpustakaan menyediakan bahan pustaka sesuai
dengan kurikulum yangb dibutuhkan.

2. fungsi informasi
Perpustakaan merupakan tempat sumber daya informasi bagi
pemakai perpustakaan menyediakan informasi berupa koleksi
tercetak, terekam, atau kolekis lainya agar memperoleh informasi
yang dibutuhkan.

3. fungsi penelitian
Perpustakaan sekolah dapat mendukung dalam penelitian
menyediakan bahan informasi yang dibutuhkani.

4. fungsi rekreasi
Perpustakaan sekolah dapat menjadi salah satu tempat untuk rekreasi
bagi para siswa karna perpustakaan bisa menjadi tempat untuk
mengahabiskan waktu luang dengan membaca dan kegiatan lainnya.

5. fungsi pelestarian
Perpustakaan dapat menjadi wadah pelestarian koleksi atau budaya

masa lalu dalam menambah pengetahuwan atau wawasan siswa.

Perpustakaan sekolah dalam mendukung dan melaksanakan tujuan

tersebut juga didukung dari unsur organisasi, layanan perpustakaan,
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koleksi perpustakaan, gedung ruangan, sarana dan prasarana, dan

anggaran.
4. Standar Nasional Perpustakaan

Menurut Badan Standar Nasional standar adalah spesifikasi teknis
atau sesuatu yang di bekukan termasuk tata cara dan metode yang di
sususn berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait dengan
memperhatikan  syarat-syarat keselamatan, keamanan, kesehatan,
lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
pengalaman perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk
memperoleh manfaat yang sebesar besarnya.?” Selain itu menurut KBBI
standar adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan petugas dari
institusi itu untuk mengeuraikan hal tertentu misalnya gedung sekolah
yang baik. dari uraian di atas dapat didimpulkan bahwa standar adalah
spesifikasi teknis yang telah telah di dokumentasikan dengan kriteria

tertentu untuk dijadikan sebagai pedoman dalam situasi instansi.”®

Standar nasional perpustakaan adalah patokan atau pedoman
dalam penyelenggaraan, pengolahan, dan pengembangan perpustakaan
agar berjalanan dengan baik, perpustakaan khusus nya perpustakaan
sekolah harus menggukan standar naional perpustakaan sekolah dalam

penyelenggaraanya.

22 Badan Standarisasi Nasional, Pengantar Standarisasi, 2nd ed. (Jakarta: Badan Standarisasi
Nasional, 2014).
2% Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia.Op.Cit.
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1. Koleksi perpustakaan

Prastowo berpendapat bahwa koleksi dari perpustakaan pada
dasarnya adalah sekumpulan bahan pustaka, baik itu berbentuk buku
maupun non buku.*

Pengertian koleksi perpustakaan menurut Proyek Pembakuan
Sarana Pendidikan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1983)
yaitu: koleksi perpustakaan sekolah ialah sekumpulan sumber
informasi dalam berbagai bentuk yang telah dipilih sesuai dengan
tujuan program sekolah yang bersangkutan, mencakup dan
menunjang semua bidang studi, memberikan pengetahuan umum
yang sesuai dengan tingkat kecerdasan, kemampuan baca, dan

perkembangan jiwa murid serta tuntutan profesi guru.”
a. Jenis koleksi
Koleksi perpustakaan meliputi :

1) Karya cetak (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku

bacaan, dan buku referensi)
2) terbitan berkala (majalah, surat kabar); dan

3) audio visual, rekaman suara, rekaman video, sumber

elektronik

2 Desi Amidasti and Aris Triyono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, ed. Kurnia Dewi, 1st
ed. (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 2020), him 19.
> Amidasti and Triyono, Manajemen Perpustakaan Sekolah.
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b. Jumlah koleksi

1)

2)

3)

Perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan
perpustakaan dalam berbagai bentuk media dan format

paling sedikit:

a) Menyediakan koleksi buku teks wajib dalam jumlah
yang mencukupi untuk melayani semua peserta didik

dan pendidik

b) buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi
dan 30% fiksi, dengan ketentuan bila 3 s.d. 6
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul,
7 s.d. 12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak
1.500 judul, 13 s.d. 18 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 2.000 judul, 19 s.d. 27 rombongan belajar

jumlah buku sebanyak 2.500 judul.

Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan
ketentuan semakin besar jumlah koleksi semakin kecil
persentase  penambahan  koleksinya  (1.000  judul
penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul penambahan
sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dan seterusnya

penambahan sebanyak 6%).

Perpustakaan melanggan paling sedikit 3 (tiga) judul

majalah dan 3 (tiga) judul surat kabar
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Bahan perpustakaan referensi

Koleksi referensi paling sedikit meliputi kamus bahasa
Indonesia, kamus bahasa daerah, 5 (lima) jenis kamus bahasa
asing, kamus subjek, ensiklopedi, buku statistik daerah, direktori,
peraturan perundang-undangan, atlas, peta, biografi tokoh, dan

kitab suci.

Pengolahan Bahan Perpustakaan

Bahan perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi, diberi tajuk

subjek dan disusun secara sistematis dengan mengacu pada:

1) pedoman deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk entri

utama (Peraturan Pengatalogan Indonesia);

2) bagan klasifikasi Dewey (Dewey Decimal Classification);

dan

3) pedoman tajuk subjek.

Cacah ulang dan penyiangan

Perpustakaan melakukan cacah ulang (stock opname) dan
penyiangan koleksi perpustakaan paling sedikit 3 (tiga) tahun

sekali
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f. Perawatan

1) Perpustakaan melakuka perawatan bahan perpustakaan
dengan cara pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga

kecukupan cahaya dan kelembaban udara.

2) Perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan

yang rusak paling sedikit 1 (satu) tahun sekali.*®
2. Standar Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud atau tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu
yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses.?’
Sarana dan prasarana perpustakaan adalah semua benda, barang dan
inventaris yang menjadi milik perpustakaan dan digunakan untuk

menunjang penyelenggaraan kegiatan perpustakaan.?®

Gedung/Ruang Perpustakaan Persyaratan gedung atau ruang

perpustakaan dapat ditinjau dari beberapa aspek:

®peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, Op.cit., him. 6-7.

" Dio Eka Prayitno, “Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi Untuk Net Generation:
Tantangan Dan Peluang,” in Tantangan Membangun Perpustakaan Digital Perguruan Tinggi, ed. dkk
Fitri Mutia, M. Kes (Jawa Timur: Forum Perpustakaan Perguruan Tinggi Indonesia FPPTI, 2014), 7—
14.

% Amriani Amir Riska, “Tinjauan Terhadap Sarana Dan Prasarana Serta Tata Ruang
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK) 7.11 (2018).
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1. Gedung/ruang

a. Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk
koleksi, staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 3
sampai 6 rombongan belajar seluas 112 M2, 7 sampai 12
rombongan belajar seluas 168 M2 , 13 sampai 18 rombongan
belajar seluas 224 M2 , 19 sampai 27 rombongan belajar

seluas 288 M2 . Lebar minimal ruang perpustakaan 5 M2.

b. Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang
diatur dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007 Tentang
Standar Sarana Dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah  (SMP/MTs), Dan  Sekolah  Menengah

Atas/Madrasah Aliyah(SMA/MA).

2. Area

Gedung/ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi:

a. area koleksi;
b. area baca;
c. areaKkerja;

d. area multimedia.

3. Sarana  Perpustakaan menyediakan sarana  perpustakaan
disesuaikan dengan koleksi dan pelayanan, untuk menjamin

keberlangsungan fungsi perpustakaan dan kenyamanan dengan
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memperhatikan pemustaka yang memiliki berkebutuhan khusus,

seperti tabel berikut:

Tabel 2. 1 Sarana Menurut Standar Nasional Perpustakaan Sekolah

No

Jenis

Ratio

Deskripsi

Perabot kerja

1 set/pengguna

Dapat menunjang kegiatan
memperoleh informasi dan mengelola
perpustakaan. Paling sedikit terdiri
atas kursi dan meja baca pengunjung,
kursi dan meja kerja pustakawan,
meja sirkulasi, dan meja multimedia.

Perabot
penyimpanan

1 set/perpustakaan

Dapat menyimpan koleksi
perpustakaan dan peralatan lain untuk
pengelolaan perpustakaan. Paling
sedikit terdiri atas rak buku, rak
majalah, rak surat kabar, lemari/ laci
katalog, dan lemari yang dapat
dikunci.

Peralatan
multimedia

1 set/perpustakaan

Paling sedikit terdiri atas 1 set
komputer dilengkapi dengan
teknologi informasi dan komunikasi.

Perlengkapan
lain

1 set/perpustakaan

Minimum terdiri atas buku inventaris
untuk mencatat koleksi perpustakaan,
buku pegangan pengolahan untuk
pengatalogan bahan pustaka yaitu
bagan klasifikasi, daftar tajuk subjek
dan peraturan pengatalogan, serta
papan pengumuman.

Sumber : Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Tahun 2017

4. Lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan pembelajaran dan

mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik

dan tenaga kependidikan.”

%% peraran Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang

Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, Op.cit., him. 7-8.
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran peneliti terkait terdahulu, maka didapatkan
beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti yaitu:

1. Skripsi Rismadan Illmu Perpustakaan Analisis Standar Perpustakaan
Sekolah Nasional Perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten Soppeng
survei menunjukkan bahwa perpustakaan SMA Negeri 1 Kabupaten
Soppeng belum memenuhi standar sarana dan prasarana secara
maksimal. Di sisi lain, standar koleksi belum memenuhi kriteria standar
jumlah koleksi. Namun kriteria standar koleksi lainnya seperti jenis
koleksi, bahan referensi, organisasi bahan pustaka, konversi bahan
pustaka, penyiangan dan pemeliharaan, sudah memenuhi kriteria Standar
Perpustakaan Nasional (SNP 009:2011).

2. Skripsi Novanialdi Rengga Putra Berjudul “Standar Manajemen
Perpustakaan Muhammadiyah 2 Bandar Lampung”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Pengelolaan perpustakaan menggunakan prinsip -
prinsip manajemen dalam menerapkan 6 Standar Nasional Perpustakaan
di SMA Muhammadiyah 2 masih ada beberapa indikator didalamnya
yang belum terlaksana, diantaranya: pada standar koleksi; belum adanya
terbitan berkala baik majalah maupun surat kabar didalam perpustakaan
Muhammadiyah 2. Sedangkan pada standar layanan perpustakaan; tidak
adanya majalah dinding dan lomba-lomba yang berkaitan dengan

perpustakaan serta belum adanya kerja sama antara perpustakaan
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Muhammadiyah 2 dengan perpustakaan lainnya. Kemudian pada standar
tenaga perpustakaan; jumlah tenaga perpustakaan di SMA
Muhammadiyah 2 yang masih kurang, hanya ada 1 orang tenaga
perpustakaan yang mengurusi rombongan belajar. Dan terakhir pada
standar pengelolaan; tidak adanya visi, misi dan tujuan perpustakaan
yang baik secara tertulis maupun tertempel yang ada di dalam
Perpustakaan Muhammadiyah 2. Adapun yang menjadi Faktor
Pengahambat  Standar  Pengelolaan  Perpustakaan di  SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung adalah kurangnya SDM / Tenaga
Perpustakaan yang expert dibidang Perpustakaan yang ada di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

Skripsi Rahmat Hidayatullah. 2019. “Evaluasi Implementasi Standar
Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah Dalam Pengelolaan Perpustakaan
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Tangerang Hasil penelitian
menunjukan bahwa anggaran dan tenaga perpustakaan pada Perpustakaan
SMA Negeri 14 Tangerang sudah sesuai dengan SNP 009:2011.
Sedangkan koleksi, sarana dan prasarana, dan layanan perpustakaan pada
SMA Negeri 14 Tangerang belum sesuai dengan SNP 009:2011.

Skripsi Chonita Delli judul “Evaluasi Koleksi Dengan Menggunakan
Standar Nasional Perpustakaan Pada Perpustakaan Daerah Kepahiang”.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan penulis menyimpulkan bahwa
evaluasi koleksi dengan menggunakan Standar Nasional Perpustakaan

pada Perpustakaan Daerah Kepahiang menunjukan bahwa jenis koleksi
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pada perpustakaan daerah kepahiang belum memenuhi SNP 008:2017,
koleksi per kapita sudah memenuhi SNP 008:2017, kemutakhiran koleksi
belum memenuhi SNP 008:2017, pengembangan koleksi dari lima sub
indikator ada dua sub indikator yang belum memenuhi SNP 008:2017
dan tiga sub indikator sudah memenuhi SNP 008:2017, pengadaan
koleksi perpustakaan belum memenuhi SNP 008:2017, Pengolahan
koleksi perpustakaan sudah memenuhi SNP 008:2017. Pelestarian

koleksi belum memenuhi SNP 008:2017

Dari penelitian yang dilakukan Rismadani diatas terdapat beberapa
persamaan Yyaitu membahas mengenai standar koleksi perpustakaan dan
standar sarana dan prasarana dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, namun penelitian diatas terdapat perbedaan dengan penelitian yang

di lakukan penulis yaitu terdapat pada lokasi penelitian.

Penelitian kedua yang dilakukan Novanialdi Rengga Putra penelitian ini
membahas tentang menejemen perpustakaan dan faktor penghambat dalam
Standar Manajemen Perpustakaan sedangkan persamaan pada penelitian yang

peulis teliti yaitu pada acuan pedoman standar nasional perpustakaan.

Dari penelitian ketiga dan keempat yang dilakukan Rahmat Hidayatullah
dan Chonita Delli penelitian ini memiliki persamaan menggunakan Standar
Nasional Perpustakaan sedangkan pada penelitian diatas membahas tentang

evaluasi koleksi perpustakaan menggunakan standar nasional perpustakaan



C. Kerangka Berpikir

Perpustakaan SMA Negeri 2 Standar Nasional Perpustakaan
Rejang Lebong Sekolah

A

ANALISIS KOLEKSI, SARANA DAN PRASARANA
PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 2 REJANG
LEBONG BERDASARKAN STANDAR NASIONAL
PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menurut Moleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Bolgan dan Taylor
mengemukakan bahwa metodelogi kulitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang dan prilaku yang diamati*

Menurut Denzin & Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode
yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk

menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang d

ilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan

mereka.*'Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulankan bahwa

% Mamik, Metodologi Kualitatif, ed. M.Kes Dr. M. Choiroel Anwar, SKM, | (Jawa Timur:
Zifatama Publishe, 2015).

1 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ella Deffi (Jawa
Barat: CV Jejak, 2018), him 7.
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penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yng menghasitkan data

deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong Curup

Timur Kesambe Baru JL. A. Yani No 433.

. Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan peneliti dalam penelitian kualitatif ini ialah
narasumber pada saat melakukan penelitian atau yang disebut dengan informan,
informan ini bertugas sebagai sumber informasi pada saat peneliti melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih Kepala Perpustakaan dan
Pustakawan SMA Negeri 2 Rejang Lebong sebagai informan untuk menggali

informasi lebih dalam yang akan dijadikan sebagai sumber data.

. Penentuan Informan
Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi
mengenai fenomena atau masalah yang di angkat oleh peneliti. informan yaitu

seseorang yang memiliki informasi tentang objek penelitian yang di teliti.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling adalah
metode pengambilan sempel dalam penelitian dimana kita memilih individu atau
objek berdasarkan tujuan atau maksutd tertentu yang ingin di capai alasan utama
menggunakan metode ini karna ingin menggumpulkan informasi dari individu

atau objek yang ahli atau memiliki pengetahuan yeang mendalam tentang topik



29

yang sedang di teliti.*> Kepala Perpustakaan ibuk Titian Afisi, SS dan
Pengolahan Layanan Sirkulasi (Pustakawaan) ibuk lin Mayang Sari, S.S.I
wawancara di lakukan dengan pendekatan terlebih dahulu kepada informan.

Karakteristik informan sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Karakteristik Informan

No Nama Informan Jumlah Kode

1. Titian Afisi, SS Kepala Perpustakaan 1 Orang A

Pengolahan Layanan
Sirkulasi (Pustakawaan)

2. | lin Mayang Sari, S.S.1 1 Orang B

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi
dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada narasumber.
Menurut Yusuf wawancara adalah tanya jawab antara dua pihak
pewawancara dan sumber informasi (narasumber) untuk memperoleh
data, keterangan atau pendapat tentang suatu hal secara langsung

mengenai suatu objek yang diteliti.*®

%2 priska Analya Missiliana Riasnugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Mira Mirnawati,
| (Gorontalo: Penerbitan Ide, 2023).

3 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal
Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1-9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.
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Wawancara merupakan metode pendekatan yang paling intim
dari sebuah penelitian kualitatif, dikarenakan metode ini bisa
mengetahui lebih jauh topik yang akan diteliti, pada penelitian ini
peneliti akan menggali mengenai penerepan Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah. Dan dalam penelitian ini peneliti akan
mewawancarai informan yang telah ditetapkan seperti Kepala
Perpustakaan dan Staf Perpustakaan.

2. Observasi

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data.** Observasi adalah aktivitas
peneliti dengan mengamati perilaku suatu objek atau perilaku
individu kemudian merekam hasil pengamatan dengan alat bantu atau
lainya. Observasi merupakan bagian mengumpulkan data dilapangan
dan merupakan proses suatu penelitian karna peneliti akan terjun
langsung ditengah masyarakat yang menjadi objek dari sebuah
penelitian tersebut.”® Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi adalah
pengamatan yang dilakukan secara teliti untuk mendapatkan
informasi secara mendalam untuk melihat keadaan di lapangan secara

sistematis hasil pengamatan yang diselidiki.

% Beny Susetya, “Meningkatkan Kemampuan Guru Dalam Menyusun Silabus Dan Rpp
Melalui Supervisi Akademik Di Sd N Gambiran Yogyakarta Tahun 2016 Beny,” Universitas
Nusantara Pgri Kediri 01, No. 02 (2017): 1-7.

® Arief Gunawan, “Pengembangan Koleksi Pada Perpustakaan Pusat Penelitian Dan
Pengembangan Perikanan,” Jurnal Pari 2, no. 1 (2017): 31.
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Observasi dilakukan dengan cara peneliti mendatangi dan
mengamati langsung lokasi penelitian untuk memperoleh data
mengenai penerapan Standar Nasional Perpustakaan di SMA Negeri
2 Rejang Lebong dengan melihat jumlah koleksi dan daftar sarana
dan prasarana. Hasilnya akan dicatat dan direkam (foto dan video)
untuk nantinya di padukan dengan data hasil wawancara.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen. tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi atau
wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas
yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik
yang sudah ada. Tetapi tidak semua dokumen memilih tingkat
kredibilitas yang tinggi.*® Sebagai contoh banyak foto yang tidak
mencerminkan keadaan aslinya, karena foto bisa saja dibuat untuk
kepentingan tertentu. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
adalah dokumen yang dimiliki oleh pihak perpustakaan SMA 2

Rejang Lebong

% Fitriyatul Imamah and Ferina Oktavia Fadilah, “Pengembangan Penyusunan Anggaran
Persediaan Pada Usaha Mikro Kecil Menengah (Umkm) Toko Bangunan Bangkit Jaya,” Jurnal limu
Ekonomi, Nahdatul Ulama Trate Gresik, no. 20 (2016): 1-23.
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F. Teknik Analisis Data

Data diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan
lainnya akan disiapkan dan diolah untuk menganalisis. Teknik analisis data yang
digunakan penulis adalah data kualitatif, dari hasil data yang diperoleh dianalisis
dan dijelaskan secara lengkap, dan disimpulkan untuk menganalisis Koleksi dan
Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong Berdasarkan

Standar Nasional Perpustakaan Sekolah

Analisis dimulai dengan perumusan masalah dan deskripsi sebelum
memasuki lapangan dan dilanjutkan melalui penulisan hasil penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis model Miles and Huberman,
dengan tahap analisisdata meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data

(data display), dan simpulan (conclusion drawing).*’
Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian,

% Ahmad Sofyan and Ansar Ansar, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,” Jurnal
Administrasi, Kebijakan, Dan Kepemimpinan Pendidikan (JAK2P) 3, no. 1 (2022): 10.
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permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih
peneliti.*®
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat
apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.*
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan akhir dari analisis data
penelitian kualitatif. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan pemaknaan
melalui refleksi data. Hasil paparan data tersebut di refleksikan dengan
melengkapi kembali atau menulis ulang catatan lapangan berdasarkan
kerjadian nyata di lapangan. Dalam merefleksi, perlu kehati-hatian agar tidak
mengarang cerita yang sebetulnya tidak ada di lapangan atau mengada-ngada

dengan menambahkan data yang tidak penting dan tidak didukung.

% Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81.
%9 Ibid.hal 14.
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Selanjutnya vyaitu penarikan kesimpulan/verifikasi dengan menggolong-

golongkan ke proses kategorisasi/tema sesuai fokus penelitian.*°

40 Galang Surya Gumilang, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Dan
Konseling,” Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2 (2013): 144-59.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

1. Sejarah Perpustakaan

Tabel 4. 1 Profil Perpustakaan

Nama Keterangan
Nomor NPP 1702001E1018621
Status lembaga Perpustakaan SMA 2 Rejang Lebong
Nama Perpustakaan Perpustakaan SAWALA SMAN 2 RL
Email salwallallibralrysma[n2rl@gmalil.com
Tahun Berdiri 1979
Nama Kepala Titian Afisi,SS
NIP 198108292008042001
Tempat, Tgl. Lahir Curup, 29 Agustus 1981
Alamat JI. A. Yani No. 433
Desa / Kelurahan Kesambe Baru
Kecamatan Curup Timur
Provinsi Bengkulu
Kode Pos 39115
Status Dan Luas Tanah Milik Pemerintahan Daerah
Status Dan Luas Gedung 216 Meter
Jam Buka Senin — Salbtu (07.30 - 14.00 WIB)

Sumber : Dokumen Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
SMA Negeri 2 Rejang Lebong berdiri pada tahun 1979 di daerah

Curup Utara (dulu dikenal dengan nama Negeri 2 Curup), tepatnya di desa
Perbo. Pada tahun 1980, SMA Negeri 2 Rejang Lebong telah mendapatkan
lokasi dan gedung yang cukup layak di wilayah Kesambe lama. Lalu, pada
tahun 1982 perpustakaan Negeri 2 Rejang Lebong dibuka. Langsung
menempati gedung yang hingga kini masih menjadi Gedung Perpustakaan
dengan luas 216 meter. Gedung perpustakaan awalnya dipecah menjadi dua

ruangan karena digunakan bersamaan dengan ruang BP/BK. Namun hal ini


mailto:sa%7Cwa%7Cla%7Clibra%7Crysma%7Cn2rl@gma%7Cil.com
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tidak berlangsung lama karena gedung perpustakaan kembali dipindahkan

sesuai dengan peruntukannya. Anggota Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang

Lebong berjumlah 1019 dengan 370 siswa laki-laki dan 649 siswa perempuan

dengan 30 Rombongan belajar.

Sejak berdirinya, perpustakaan Negeri 2 Rejang Lebong telah

dipimpin oleh 7 Koordinator Perpustakaan atau Kepala Sekolah dan 9 Kepala

Perpustakaan. Terdiri sebagai berikut:

No Nama Tahun Jabatan
1 | Drs.Saiful Anwar,Sm.Hk. 1982 -1990 Koordinator Perpustakaan
2 | Igbal Bastari, S.Pd. 1990 - 1992 Koordinator Perpustakaan
3 | Kahannudin, S.Pd. 1992 - 2000 Koordinator Perpustakaan
4 | Drs. Ibrahim 2000 - 2004 Koordinator Perpustakaan
5 | Ridwan Edi, S.Pd. 2004 -2005 Koordinator Perpustakaan
6 | Drs. Ibrahim 2005- 2007 Koordinator Perpustakaan
7 | Syafnimiza, S.Pd. 2007 - 2008 Koordinator Perpustakaan
8 | Venti Nefitri, M.Pd. 2008 - 2009 Kepala Perpustakaan
9 | Inggri Puspitasari, S.Pd 2009 - 2010 Kepala Perpustakaan
10. | Ade Hambali, S.Pd 2010 - 2011 Kepala Perpustakaan
11 | Ardesi Yulianita, M.Pd 2011 - 2020 Kepala Perpustakaan
12 | Kahanudin, S.Pd 2020 Kepala Perpustakaan
13 | Rozi Alpian, S.Pd 2020 Kepala Perpustakaan
14 | Dra. Hj. Ramza Sasmita 2020 Kepala Perpustakaan
15 | Venti Nefitri, M.Pd 2021-2022 Kepala Perpustakaan
16 | Titian Afisi, SS 2022-Sekarang Kepala Perpustakaan

Tabel 4. 2 Pimpinan Perpustakaan

Sumber : Dokumen Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

2. Visi Dan Misi

Visi

Menjadi perpustakaan sekolah berbasis ICT serta pusat IPTEK dan

sumber belajar bagi warga sekolah guna mendukung kegiatan belajar

mengajar di sekolah dan merealisasikan visi misi sekolah.
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Misi

1.

Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca
khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan, dalam berbagai
sektor kehidupan;

Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta
memanfaatkan informasi;

Mendidik siswa agar memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka
secara tepat guna dan berhasil guna;

Meletakkan dasar ke arah proses pembelajaran mandiri;

Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa;
Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif;
Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang

dihadapi atas tanggungjawab dan usaha sendiri;

3. Struktur Perpustakaan

Pembina : Kepala Sekolah SMA N 2 Rejang Lebong
Kepala Perpustakaan : Titian Afisi, Ss

Layanan Administrasi : Desmi Harleni, S.Pd.I

Layanan Sirkulasi . lin Mayang Sari, S.Si

Layanan Tik : Govinda Haical Utama, S.Pd.I

Layanan Pemustaka : Riando Dewa Abiyu
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Gambar 4. 1 Struktur Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Pembina
Pedito Alam, M.Pd
NIP. 19751213 200502 1 001

Kepala Perpustakaan
Titian Afisi, Ss
NIP. 19810829200804 2 001

[
Cayanan

Administrasi | [-8yanan Sirkulasi Lavanan T Pemntalcaan
Desmi Harlenl lin Mayang Sari, Govinda Haical,
spdl S.S. S.Pd.i Riando Dewa Abiyu

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara mengenai

“Analisis Koleksi, Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang

Lebong Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah™. Berikut adalah

hasil dari penelitian berdasarkan Standar Nasional Perpustakan 2017:

1. Koleksi, Sarana dan prasarana di Perpustakaan SMAN 2 Rejang

Lebong

a. Koleksi Perpustakaan SMAN 2 Rejang Lebong

dimiliki perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong :

Adapun koleksi perpustakaan pada tahun 2023 yang sudah

Tabel 4. 3 Koleksi Perpustakaan

Jenis Judul Eks
Buku Penunjang/ Pengayaan 1151 3102
Buku Bacaan 487 1964
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Buku Referensi 317 1183

Buku Pelajaran/ Paket 292 10.072

Sumber : Dokumen Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
Pada tabel diatas perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
memiliki buku penunjang atau pengayaan sebanyak 1151 judul
dengan 3102 eksemplar, buku bacaan 487 judul dengan 1964
eksemplar, buku referensi sebanyak 317 dengan 1183 eksemplar dan
buku pelajaran atau paket sebanyak 292 judul dengan 10.072
eksemplar jumlah seluruh koleksi yang dimiliki perpustakaan SMA
Negeri 2 Rejang Lebong 2137 judul buku.

. Sarana dan Prasaranan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Adapun sarana dan prasara yang dimiliki perpustakaan SMAN

2 Rejang Lebong sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang

Lebong
Kondisi

No Nama Barang Jumlah Baik Rusak
1 | Lemari Buku Referensi 1 1
2 | Rak Buku 15 15
3 | Rak Koran 1 1
4 | Rak Majalah 1 1
5 | Kursi Baca 25 25
6 | Meja Kerja 3 3
7 | Meja Lesehan 1 1
8 | Meja Baca 25 25
9 | Meja Baca Mandiri 6 6
10 | Kursi Plastic 10 10
11 | Kursi Tamu Dan Meja 1 set 1 set
12 | Computer 7 set 6 set 1 set
13 | Pinter 1 1
14 | Mesin Laminating 1 1
15 | Lampu 15 14 1
16 | Jam Dinding 1 1
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17

Ac

18

Kotak Sampah

19

Cap

20

Loker

21

Papan Struktur

22

Lemari Display

23

Meja Sirkulasi

24

Meja Computer

25

Speedy

25

Rak Sepatu

27

Gambar Presiden/Wakil

28

Gambar Gubernur/Wakil
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29

Piala

N
o

30

Cermin

31

Bantal Besar

32

Karpet

33

Globe

34

Sapu Plastic

35

Buffet

36

OPS

NFRPWNNNEFE

37

Vas Bunga

6
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Sumber : Dokumen Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

2. Koleksi, Sarana dan Prasarana di Perpustakaan SMA Negeri 2

Rejang Lebong Berdasarkan Standar Nasioanal

Sekolah Menengah Atas Tahun 2017

a. Koleksi Perpustakaan

1) Jenis koleksi

Pada perpustakaan hal

Perpustakaan

yang penting adalah koleksi.

Berdasarkan SNP 2017 disebutkan bahwa sebuah perpustakaan

setidaknya memiliki seperti koleksi buku teks, buku penunjang

kurikulum, buku bacaan, dan buku referensi terbitan berkala (majalah,

surat kabar); dan audio visual, rekaman suara, rekaman video, sumber

elektronik. Adapun jenis koleksi yang terdapat pada Perpustakaan
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yang ada di SMAN 2 Rejang Lebong dapat diketahui melalui

pernyataan dari Informan B berikut:

“Di perpustakaan sawala ini jenis koleksi yang ada sudah cukup
memadai seperti buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan,
kamus, ekslopedia, majalah dan surat kabar tetapi di perpustakaan
ini untuk koleksi audio visual dulu ada tetapi sekarang dvd nya sudah
rusak.”**

Berdasarkan hasil wawancara di atas dan melihat jenis koleksi
yang ada di perpustakaan SMAN 2 Rejang Lebong ada satu indikator
yang belum memenuhi standar SNP 2017 yaitu dari jenis koleksi
Karya rekam terdiri dari koleksi audio visual, rekaman video, dan
rekaman suara. Dapat di lihat juga dari tabel data koleksi yang ada di
perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong dengan menggunakan

SNP 2017 :

Tabel 4. 5 Daftar Jenis Koleksi Perpustakaan

SMAN 2 Rejang Lebong Menggunakan SNP 2017

Jenis koleksi SNP 2017
Aspek jenis koleksi
N Standar Nasional Perpustakaan Perpustakaan SMAN 2 Rejang
0 Lebong
2017 . = _
Sesuai Tidak sesuai
Karya cetak (buku teks, buku
1 | penunjang kurikulum, buku v
bacaan, buku referensi)
5 Terbitan berkala (majalah surat v
kabar)
Audio visual, rekaman suara,
3 | rekaman vidio, sumber elektronik. N4

Sumber : Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

41 B, Wawancara, 12 Januari 2024



42

2) Jumlah Koleksi

Sebuah perpustakaan harus memperhatikan mengenai jumlah
koleksi dengan kebutuhan pemustaka. Guna untuk pelaksanaan
pendidikan dengan menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan

mata pelajaran.

Adapun peraturan yang ada dalam Standar Nasional Perpustakaan
2017 perpustakaan dikatan memenuhi standar nasional perpustakaan

apabila memenuhi katagori yaitu:

a. menyediakan koleksi buku teks wajib dalam jumlah yang mencukupi
untuk melayani semua peserta didik dan pendidik.

b. buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi,
dengan ketentuan bila 3 s.d. 6 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 1.000 judul, 7 s.d. 12 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 1.500 judul, 13 s.d. 18 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 2.000 judul, 19 - 7 - s.d. 27 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 2.500 judul.

c. Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan
semakin besar jumlah koleksi semakin kecil persentase penambahan
koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%; 1.500 judul
penambahan sebanyak 8%; 2.000 judul sampai dan seterusnya
penambahan sebanyak 6%).

d. Perpustakaan melanggan paling sedikit 3 (tiga) judul majalah dan 3

(tiga) judul surat kabar.



Dari hasil wawancara dengan informan B mengatakan bahwa:

“untuk jumlah koleksi yang ada di SMAN 2 Rejang Lebong ini ada 2.137
judul buku, untuk penambahan koleksi pertahun kami lakukan tergantung
dengan dana bos dan tergantung dari pustakawan dan staf untuk
mengajukan penambahan koleksi di setiap tahunya, untuk penambahan

judul bukunya biasanya 30 judul atau lebih>**

Tabel 4. 6 Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Jenis Judul Eks
Buku Penunjang/ Pengayaan 1151 3102
Buku Bacaan 428 1844
Buku Referensi 317 1183
Buku Pelajaran/ Paket 241 7554
Jumlah seluruh 2137

Sumber : Dokumen Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Gambar 4. 2 Rak Koleksi Umum

Sumber : Dokumentasi Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil wawancara dan data di atas, koleksi yang ada di
perpustakaan SMAN 2 Rejang Lebong
rombongan belajar. Sedangkan menurut SNP 2017 buku yang ada untuk

sekolah menengah atas dengan rombongan belajar 19 s.d 27 rombongan

42 B, Wawancara, 12 Januari 2024
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belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul buku. Maka dapat dikatakan
bahwa jumlah koleksi di SMA Negeri 2 Rejang Lebong masi kurang 363
koleksi dari ketentuan standar nasional perpustakaan 2017, perpustakaan
menambah koleksi buku pertahun dengan ketentuan semakin besar jumlah
koleksi semakin kecil presentase penambahan koleksinya (1.000 judul
penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan sebanyak 8%, 2.000

judul sampai seterusnya penambahan sebanyak 6%).

Terbitan berkalah adalah koleksi pustaka yang memiliki waktu terbit
tertentu dalam peraturan Standar Nasional Perpustakaan 2017 terbitan berkala
di perpustakaan harus berlangganan paling sedikit 3 judul majalah dan 3 judul

surat kabar dari hasil wawancara dengan informan B mengatakan bahwa :

“untuk langganan surat kabar dan majalah di perpustakaan SMAN 2
Rejang lebong ini untuk majalah kami berlangganan dari KPK untuk
surat kabar dari Bengkulu dan Curup ekspress™*

-

Gambar 4. 3 Majalah dan Surat Kabar SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Sumber : Dokumentasi Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
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e —

si Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Sumber :Dokument

Dari hasil wawancara dengan informan B di atas, maka
koleksi terbitan berkala di SMA Negeri 2 rejang lebong belum sesuai
dengan Standar Nasional Perpustakaan 2017 yang ada karena di
perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong hanya berlangganan 1

majalah dan 2 surat kabar saja.
3) Bahan perpustakaan referensi

Koleksi referensi adalah koleksi perpustakaan yang mencakup
ensiklopedia, kamus, literatur kelabu (tesis, disertasi, laporan hasil
penelitian, statistik) yang dengan berbagai pertimbangan dalam hal
kelangkaan atau cakupan yang sangat spesifik dilayankan dalam
bentuk akses tertutup. Koleksi referensi adalah kumpulan atau
kelompok pustaka yang terdiri dari bahan - bahan pustaka berisi karya

- karya yang bersifat memberi tahu atau menunjukkan (referensial)



46

mengenai informasi informasi tertentu yang disusun secara sistematis
(biasanya secara alfabetis) untuk digunakan sebagai alat petunjuk atau

konsultasi.*

Koleksi referensi merupakan bagian penting di perpustakaan
karena pemustaka mudah menemukaan informasi yang dibutuhkan,
akan tetapi koleksi referensi tidak dapat dipinjamkan hanya dibaca di
perpustakaan saja. Lokasi bagian referensi umumnya terpisah dari
koleksi yang dapat dipinjamkan. Lokasi koleksi referensi harus
memenuhi syarat tata letak dan luas, mampu menyediakan ruang
untuk studi dan selalu dijaga oleh staf bagian referensi. Adapun hasil

wawancara dengan informan B mengatakan bahwa :

“koleksi referensi yang ada di perpustakaan ini al quran, kamus

bahasa jepang, kamus bahasa jerman, kamus bahasa inggris, kamus
2545

bahasa daerah, dan enseklopedia

Gambar 4. 4 Koleksi Referensi Perpustakaan SMA Neeri 2 Rejang Lebong

* Azaz Akbar, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi Referensi Di Perpustakaan Universitas

MuhammadiyahButon,”Pustakalokal0,n0.1(2018):83https://doi.org/10.21154/pustakaloka.v10i1.1301

AK
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Gambar 4. 5 Rak Koleksi Referensi

Sumber : Dokumentasi Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Dari wawancara dengan informan B mengatakan bahwa
koleksi referensi yang ada di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang
Lebong berjumlah 317 Kkoleksi referensi maka dari itu koleksi
referensi yang ada di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan 2017.
4) Pengolahan Bahan Perpustakaan

Pengorganisasian bahan pustakaan adalah memberikan nomor
klas atau kode yang berkaitan dengan nomor buku, guna memudahkan
pemustaka mencari informasi. Adapun menurut Standar Nasional
Perpustakaan 2017 mengenai pengorganisasian bahan pustakaan yaitu
mendeskripsikan, mengklasifikasi serta memberi tajuk subjek dan

disusun secara sistematis dengan mengacu pada pedoman deskripsi
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bibliografi dan penentuan tajuk entri utama, mengenai klasifikasi
berdasarkan Dewey Decimal Classification, serta mengikuti pedoman
tajuk subyek yang ada. Berikut ini wawancara dengan informan B

mengatakan bahwa:

“Kami mengklasifikasi bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 2
Rejang Lebong menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey
Decimal Classification) edisi ke 14 .

Gambar 4. 6 Klasifikasi DDC

Sumber :Dokumentasi Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, dapat dikatakan
bahwa pengorganisasian bahan perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang
Lebong sesuai dengan kreteria yang ada dalam Standar Nasional
Perpustakaan 2017. Klasifikasi atau pengelompokan bahan pustaka ini
tujuannya untuk memudahkan dalam penelusuran kembali informasi
di perpustakaan. Sistem klasifikasi DDC ini memang paling banyak

digunakan di perpustakaan-perpustakaan sekolah.
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5) Cacah Ulang dan Penyiangan

Cacah ulang dan penyiangan adalah mengeluarkan atau
menarik bahan perpustakaan dari koleksi. Cacah ulang dan
penyiangan memiliki fungsi untuk mengrtahui keadaan koleksi yang
ada dijajaran rak yang dilakukan setahun sekali. Penyiangan dalam
hal ini dilakukan secara maksimal unutk meminimalisir jumlah
koleksi dan jenis koleksi yang masih layak pakai maupun tidak layak
pakai, mengenai kerusakan secara fisik dan membutuhkan perbaikan
Adapun yang terdapat di Standar Nasinoal Perpustakaan 2017 sebagai
berikut perpustakaan melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi
perpustakaan sekurang-kurangnya sekali selama setahun. Dari hasil

wawancara dengan informan B mengatakan bahwa:

“Untuk kegiatan cacah ulang kami lakukan 1 tahun sekali tetapi jika
koleksi terbaru masuk dan jika koleksi lama sudah rusak maka kami
akan melakukan cacah ulang dan koleksi lama itu kami keluarkan
dari rak agar di ganti dengan koleksi yang baru jika koleksi yang
rusak masi bisa di perbaiki maka kami akan meperbaikinya jika tidak
kami masukan ke gudang ™"’

Berdasarkan hasil wawancara diatas, cacah ulang dan
penyiangan di Perpustakan SMA Negeri 2 Rejang Lebong telah sesuai
dengan kriteria SNP 2017. Cacah ulang dilakukan untuk mengetahui
apakah koleksi tersedia atau tidak tersedia, selain itu juga akan
diketahui koleksi yang kondisi rusak, tempatnya salah dan koleksi

yang jarang digunakan. Sedangkan penyiangan dilakukan agar koleksi
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yang tersedia hanya koleksi yang dibutuhkan, yang tidak berguna
dikeluarkan dari koleksi perpustakaan, hal ini bertujuan agar

pemanfaatan koleksi lebih efektif.

6) Perawatan Koleksi

Perawatan koleksi merupakan suatu peroses menjaga koleksi
atau proses memperbaiki bahan pustaka yang telah rusak agar
informasi yang ada didalamnya tidak hilang. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Standar Nasional Perpustakaan 2017 bahwa
perpustakaan melakukan perawatan bahan purpustakaan dengan cara
pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan
kelembaban udara dan perpustakaan melakukan perbaikan bahan
perpustakaan minimal satu tahun sekali. Hasil wawancara dengan

informan B mengatakan bahwa:

“Untuk perawatan bahan pustaka kita harus melihat dari suhu
ruangan, pembersian dari debu, jika koleksi ada sampul yang rusak
masi bisa kita perbaiki kita akan perbaiki atau dijilid jika tidak bisa
di perbaiki kita masukan ke gudang untuk melakukan nya kami
lakukan 1 tahun 2 kali™*®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa
perawatan koleksi perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong sesuai

kriteria Standar Nasional Perpustakaan 2017 yang dilakukan minimal
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setahun sekali. Perawatan koleksi perpustakaan berbeda-beda, tergantung

dari jenis kerusakan buku.

b. Sarana dan Prasarana Perpustakaan

1) Gedung Atau Ruangan

Gedung/ruang perpustakaan merupakan salah satu sarana dan
prasarana yang harus ada, karena perpustakaan tidak mungkin
digabungkan dengan unit kerja lainnya dalam suatu ruangan.
Pentingnya ruangan di dalam perpustakaan karena merupakan tempat
untuk menyimpan jenis koleksi yang dimiliki perpustakaan, ruang
untuk membaca, ruang untuk administrasi peminjaman, ruang kerja
untuk pegawai. perpustakaan sekolah dapat di katakan mengikuti

standar nasional perpustakaan apa bila memiliki :

a. Luas gedung perpustakaan sekolah paling sedikit 0,4 m2 x jumlah
siswa, dengan ketentuan bila 3 s.d. 6 rombongan belajar luas
gedung paling sedikit 72 m2, 7 s.d. 12 rombongan belajar luas
gedung paling sedikit 144 m2, 13 s.d. 18 rombongan belajar luas
gedung paling sedikit 216 m2, 19 s.d. 27 rombongan belajar luas
gedung paling sedikit 288 m2.

b. Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang telah

ditetapkan.
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Berikut ini wawancara mengenai gedung dan ruangan di perpustakaan
SMA Negeri 2 Rejang Lebong dengan informan A yang mengatakan
bahwa :

“Luas perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong 12 x 18 M tetapi

kami masi mengusahakan untuk menjadi 2 tingkat karna faktor

lokasinya juga “*

Sehingga dapat dikatakan bahwa gedung atau ruangan
perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong belum sesuai Standar
Nasional Perpustakaan 2017 dimana di dalam Standar Nasional
Perpustakaan 2017 menyatakan bahwa Standar Nasional Perpustakaan
untuk tingkat Sekolah Menengah Atas jika rombongan belajar lebih
dari 19 sampai 27 rombongan belajar maka luas gedung atau rungan

paling sedikit 288 m2.

2) Area Perpustakaan

Perpustakaan sekolah harus memiliki sekurang kurangnya beberapa
area di dalam gedung perpustakaan area perpustakaan menurut SNP 2017

yaitu area baca, area kerja, area koleks, dan area multimedia.

Area koleksi merupakan bagian dari ruang perpustakaan yang
dapat difungsikan untuk penempatan berbagai koleksi perpustakaan, baik
berupa buku atau non buku. Area baca perpustakaan merupakan bagian
dari ruangan perpustakaan yang dapat digunakan untuk membaca. Area

kerja adalah bagian dari ruangan perpustakaan sekolah yang dipergunakan
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untuk tempat petugas perpustakaan dalam melakukan semua pekerjaan
terkait dengan administrasi serta pelayanan perpustakaan. Sedangkan area
multimedia merupakan bagian dari ruangan atau tempat yang berisi
teknologi yang dapat menampilkan suara, video, game, dan lain-lain, serta
kumpulan koleksi audio visual yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna

perpustakaan.

“Di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong sudah mempunyai 4

area yaitu area koleksi, area baca, area kerja dan area multimedia"°

Dari hasil wawancara dengan informan A maka dapat di nyatakan
bahwa area yang ada di SMA Negeri 2 Rejang Lebong ini sudah

memenubhi standar yang ada di SNP 2017.

3) Sarana

Sarana merupakan perlengkapan pembelajaran atau perpustakaan
yang tempatnya dapat berpindah-pindah dan dapat digunakan untuk mencapai
suatu tujuan perpustakaan. Sarana perpustakaan juga merupakan salah satu
penunjang minat kujung pemustaka untuk datang ke perpustakaan, yang
dimana saranayang harus dimiliki perpustakaan sekolah berdasarkan Standar

Nasional Perpustakaan 2017.

% A Wawancara, 12 Januari 2024



Tabel 4. 7 Sarana Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong

Kondisi

No Nama Barang Jumlah

Baik Rusak
1 | Lemari Buku Referensi 1 1
2 | Rak Buku 15 15
3 | Rak Koran 1 1
4 | Rak Majalah 1 1
5 | Kursi Baca 25 25
6 | MejaKerja 3 3
7 | Meja Lesehan 1 1
8 | Meja Baca 25 25
9 | Meja Baca Mandiri 6 6
10 | Kursi Plastic 10 10
11 | Kursi Tamu Dan Meja 1 set 1 set
12 | Computer 7 set 6 set 1 set
13 | Pinter 1 1
14 | Mesin Laminating 1 1
15 | Lampu 15 14 1
16 | Jam Dinding 1 1
17 | Ac 3 3
18 | Kotak Sampah 3 3
19 | Cap 4 4
20 | Loker 1 1
21 | Papan Struktur 1 1
22 | Lemari Display 1 1
23 | Meja Sirkulasi 1 1
24 | Meja Computer 3 3
25 | Speedy 1 1
25 | Rak Sepatu 1 1
27 | Gambar Presiden/Wakil 1 1

54
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28 | Gambar Gubernur/Wakil 1 1
29 | Piala 20 17 3
30 | Cermin 1 1
31 | Bantal Besar 2 2
32 | Karpet 2 2
33 | Globe 2 1 1
34 | Sapu Plastic 3 3
35 | Buffet 1 1
36 | OPS 2 2
37 | Vas Bunga 6 6

Sumber : Dokumentasi Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
Dari wawancara dengan informan A bahwa :

“Untuk sarana di perpustakaan ini mau di bilang cukup sudah cukup tetapi
masi banyak kurangnya lokasi, rak rak nya masi kurang banyak dan
ditambah lagi ruanganya fasilitas fasilitas untuk pendukung itu kami
berharap untuk di tambah lagi dan masi banyak yang kurang ™"

Dapat di ketahui dari wawancara dan data di atas bahwa sarana yang ada di
perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong sudah memenuhi Standar
Nasional Perpustakaan 2017 sehingga para memustaka dapat menggunakan

sarana yang ada.

4) Lokasi Perpustakaan

Lokasi merupakan salah satu aspek yang menjadi komponen standar
sarana dan prasarana dalam Standar Nasional Perpustakaan 2017 dibidang
sekolah Menengah Atas/madrasah Aliyah. Perpustakaan SMA Negeri 2
Rejang Lebong mempunyai lokasi yang sangat strategis mudah dijangkau oleh

siswa karena berada ditengah-tengah ruang kelas sesuai dengan SNP 2017
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yang mengatakan bahwa lokasi perpustakaan berada dipusat kegiatan
pembelajaran, mudah dilihat dan mudah dijangakau oleh siswa. Berdasarkan
hasil pengamatan dan wawancara dengan informan A yang mengatakan

bahwa:
“lya karna perpustakaan ini sudah berada di tengah jadi anak yang lokalnya
berada di belakang juga mudah ke sini dan sudah berada di pusat sekolah di

bagian belakang perpustakaan ini kelas 11 IPS dan IPA di bagian depan
perpustakaan kelas 12

Lokasi Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong sudah sesuai dengan
Standar Nasional Perpustakan 2017 tentang standar lokasi perpustakaan, yang
mana dikatakan bahwa perpustakaan harus berada dipusat kegiatan pembelajaran
dan mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga

kependidikan.

C. Pembahasan

Standar Nasional Perpustakaan (SNP) sekolah sangatlah penting untuk
meningkatkan mutu pendidikan karena menurut UU 43 tahun 2007 memang
diperlukan standar dalam pelaksanaan perpustakaan di Indonesia sebagai acuan
dalam penyelenggaraan perpustakaan tersebut, dari setiap tingkatan lembaga
pendidikan mempunyai aturan standar yang berbeda-bedah seperti SD, SMP,
SMA, Universitas, perpustakaan khusus, daerah, desa dan lain sebagainya, disini
peneliti berfokus pada perpustakaan tingkat SMA, standar nasional perpustakaan
tingkat SMA terdiri atas 6 standar yaitu standar koleksi, sarana dan prasarana,

pelanyaan perpustakaan, tenaga perpustakaan, penyelenggaraan perpustakaan dan
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pengolahan perpustakaan. Penelitian ini berfokus pada 2 standar yang akan di

teliti yaitu standar koleksi dan sarana prasarana.
1. koleksi perpustakaan

Dalam penyelenggaraan perpustakaan itu sendiri untuk terpenuhi
standar perpustakaan yang baik maka di perlukan koleksi yang sesuai,
meliputi sarana dan prasarana yang memadai menurut Standar Nasional

Perpustakaan Sekolah.

Standar koleksi menurut Standar Nasional Perpustakaan 2017

meliputi :

1. jenis koleksi meliputi koleksi karya cetak, karya tulis dan
karya rekam

2. jumlah koleksi meliputi penyediaan koleksi buku wajib dalam
jumlah yang mencukupi, ketersediaan buku pengayaan sesuai
dengan perhitungan rombongan belajar yang telah di atur
dalam SNP, jumlah penambahan koleksi pertahun, dan jumlah
langganan majalah dan surat kabar sesuai SNP.

3. bahan perpustakaan referensi

4. pengolahan bahan perpustakaan penyelenggaran perpustakaan
harus disusun sesuai dengan pedoman deskripsi bibliografi dan
menentukan tajuk entri utama, bagan klasifikasi DDC dan

pedoman tajuk subjek

5% SNP, “Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017
Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah.”
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5. melakukan cacah ulang dan penyiangan perpustakaan harus
melakukan cacah ulang atau penyiangan paling sedikit 3 tahun
dalam sekali.

6. perawatan perpustakaan harus melakukan perawatan bahan
pustakadengan mengendalikan kondisi rungan dan lain-lain
perpustakaan melakukan perbaikan bahan perpustakaan yang

rusak paling sedikit 1 tahun sekali.

Berdasarkan pada wawancara peneliti dan berlandaskan teori dari
Standar Nasional Perpustakaan 2017, Kkoleksi perpustakaan pada
perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong belum memenuhi standar
yang ada karna perpustakaam SMA Negeri 2 Rejang Lebong hanya
memiliki koleksi buku teks, koleksi buku penunjang, buku bacaan, buku
referensi dan terbitan berkala sedangkan untuk koleksi karya rekam
belum memenuhi, jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan SMA
Negeri 2 Rejang Lebong berjumlah 2137 judul buku dengan jenis buku
pengayaan 1151 buku bacaan 428, buku referensi 317 dan buku paket 241
dengan 30 rombongan belajar. Pada Standar Nasioanal Perpustakaan jika
rombongan belajar 19-27 s.d maka jumlah buku harus 2500 judul, untuk
penambahan koleksi pertahun sebanyak 30 judul buku. Sedangkan
terbitan berkala yang ada di pepustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
seperti majalah hanya berlanggan dari majalah KPK dan untuk surat

kabar dari Bengkulu dan Curup Ekspress maka dapat di lihat bahwa untuk
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terbitan berkalah belum memenuhi standar yang ada karna setiap majalah

dan surat kabar paling sedikit berlangganan 3 judul.

Pedoman pengorganisasian pada perpustakaan SMA Negeri 2
Rejang Lebong menggunakan pedoman DDC, untuk kegiatan cacah ulang
dan penyiangan di lakukan setiap tahun sedangkan perawatan dan
perbaikan bahan pustaka di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
dengan mengatur dari suhu ruang, pembersian dari debu, mengatur
cahaya dan melihat kelembapan bahan pustaka, pada kagiatan penyiangan
dilakukan 2 kali dalam setahun, oleh karna itu perpustakaan SMA Negari
2 Rejang Lebong dari segi koleksi untuk karya rekam, jumlah koleksi
belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan 2017 yang ada perlu
dilakukan penambahan koleksi dan karya rekam agar para pemustakan
bisa leluasa untuk memilih koleksi atau buku yang ada dan tidak berfokus

pada buku saja jika karya rekam sudah terpenuhi.

2. Sarana dan prasarana perpustakaan

Dalam penyelenggaraan perpustakaan standar sarana dan
prasarana juga tidak kalah penting karna sarana dan prasarana sesuatu
yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Pada
Standar Nasional Perpustakaan 2017 dijelaskan bahwa ada 4 standar yang
harus di terapkan pada sarana dan prasarana yaitu standar pada gedung /
ruangan, area. sarana dan lokasi perpustakaan. Pada perpustakaan SMA

Negeri 2 Rejang Lebong untuk standar gedung / ruangan belum
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memenuhi SNP 2017 karna perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
hanya memiliki luas 12 x 18 M pada SNP yang ada jika rombongan
belajar lebih dari 27 maka luas perpustakaan 288 M, sedangkan area yang
ada di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong ini sudah memenuhi 4
standar dalam SNP 2017 yaitu area baca, area koleksi, area multimedia
dan area kerja, perpustakaan harus menyediakan sarana perpustakaan
sesuai dengan koleksi dan pelayanan yang ada, pada perpustakaan SMA
Negeri 2 Rejang Lebong sarana yang ada sudah memenuhi standar dalam
SNP 2017 dari segi kelengkapan sudah cukup lengkap seperti sarana
prabotan kerja, prabotan penyimpanan, peralatan multimedia dan lain
sebaginya, lokasi perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong juga sudah

berada di pusat pembelajaran jadi mudah dijangkau oleh peserta didik.

Oleh karna itu, perpustakaan hendaklah menerapkan Standar
Nasional Perpustakaan dalam penyelenggarananya agar masyarakat dapat
menikmati layanan fasilitas yang di berikan perpustakaan semaksimal
mungkin dan dapat membantu para pemustaka untuk memperoleh

informasi sesuai dengan yang dibutuhkan.
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Berdasarkan hasil wawancara analisis dapat diketahui apakah indikator

koleksi dan sarana dan prasarana di SMAN 2 Rejang Lebong sudah sesuai

dengan SNP.

Tabel 4. 8 Hasil checklist koleksi, sarana dan prasarana di SMAN 2 Rejang Lebong
berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 2017

No

STANDAR NASIONAL
PERPUSTAKAAN SEKOLAH 2017

Keterangan

SNP 2017

Sesuai | Tidak

Jenis koleksi

Koleksi perpustakaan
meliputi : karya cetak
(buku teks, buku penunjang
kurikulum, buku bacaan.
buku referensi) terbitan
berkala (majalah, surat
kabar) audio visual,
rekaman suara, rekaman
vidio, sumber elektronik

Perpustakaan SMAN 2 RL
hanya memiliki koleksi buku
teks, buku penunjang, buku
bacaan, buku referensi koleksi
majalah  dan surat  kabar
perpustakaan SMAN 2 RL ini
belum sesuai karna untuk
koleksi audio visual, rekaman
suara, rekaman vidio, sumber
elektronik sudah perna ada
tetapi sudah rusak atau tidak
bisa digunakan ;agi

Jumlah
koleksi

1) buku pengayaan dengan
perbandingan70% nonfiksi
dan 30% fiksi, dengan
ketentuan bila 19 - 27 s.d.
rombongan belajar jumlah
buku sebanyak 2.500 judul.

Pada SMAN 2 RL memiliki 30
rombongan  belajar  jumlah
koleksi yang dimiliki sejumlah
2137 judul buku dengan jenis
buku pengayaan 1151 buku
bacaan 428 buku referensi 317
buku  paket 241, maka
seharusnya jika rombongan
belajar 19 - 27 s.d perpustakaan
harus menyiapkan 2.500 judul
buku yang harus di penuhi.

2)Perpustakaan menambah
koleksi  buku  pertahun
dengan ketentuan semakin
besar  jumlah  koleksi
semakin kecil persentase
penambahan koleksinya
(1.000 judul penambahan
sebanyak 10%; 1.500 judul
penambahan sebanyak 8%;
2.000 judul sampai dan

Untuk  penambahan  bahan
pustakaan SMAN 2 RL
mengajukan penambahan setiap
tahunya untuk penambahan
judul buku biasanya sebanyak
30 judul buku atau lebih
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seterusnya
sebanyak 6%).

penambahan

3)Perpustakaan melanggan
paling sedikit 3 (tiga) judul
majalah dan 3 (tiga) judul
surat kabar

Koleksi terbitan berkala di
Perpustakaan SMAN 2 RL
belum memenuhi untuk majalah
hanya berlangganan dari KPK
untuk surat kabar dari Bengkulu
dan Curup ekspress untuk
majalah perlu pembaruan karna
majalah yang ada sudah tahun
tahun lama

Bahan Koleksi referensi paling | perpustakaan SMAN 2 RL
referensi sedikit meliputi  kamus | sudah sesuai koleksi referensi
bahasa indonesia, kamus | yang ada di vyaitu al quran,
bahasa daerah, 5 jenis | kamus bahasa jepang, kamus
kamus bahasa asing, kamus | bahasa jerman, kamus bahasa
subjek, ensiklopedia, buku | inggris, kamus bahasa daerah,
statistik daerah, direktori, | dan enseklopedia koleksi
peraturan perundang- | referensi yang ada berjumlah
undangan, atlas, peta, | 317 judul dengan 1183 eks
biografi tokoh dan kitab
suci.
Pengolahan Bahan perpustakaan | Perpustakaan SMAN 2 RI sudah
bahan dideskripsikan, disusun  menggunkan  sistem
perpustakaan | diklasifikasi, diberi tajuk | klasifikasi DDC (Dewey
subjek dan disusun secara | Decimal Classification) edisi ke
sistematis dengan mengacu | 14
pada:
pedoman deskripsi
bibliografis dan penentuan
tajuk entri utama (Peraturan
Pengatalogan Indonesia);
bagan klasifikasi Dewey
(Dewey Decimal
Classification); dan
pedoman tajuk subjek.
Cacah ulang | Perpustakaan ~ melakukan | Perpustakaan SMAN 2 RI setiap
dan cacah ulang (stock opname) | tahunya sudah melakukan stock
penyiangan dan penyiangan koleksi | opname dan penyiangan
perpustakaan paling sedikit
3 (tiga) tahun sekali
Perawatan Perpustakaan melakuka | Perpustakaan SMAN 2 RL
perawatan bahan | untuk perawatan bahan pustaka

perpustakaan dengan cara
pengendalian kondisi
ruangan berupa menjaga
kecukupan cahaya dan
kelembaban udara.

sudah dilakukan dengan melihat
suhu ruangan, pembersihan dari
debu, mengatur cahaya pada
ruangan untuk menjaga
kelembatan bahan pustaka
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Perpustakaan ~ melakukan
perbaikan bahan
perpustakaan yang rusak
paling sedikit 1 (satu) tahun
sekali

Perpustakaan SMAN 2 RL
sudah  melakukan perbaikan
bahan pustaka yang rusak

dengan memilih koleksi yang
rusak jika masi bisa perbaiki
pihak perpustakaan akan
memperbaiki atau dijilid
kegiatan ini dilakukan 2 Kkali
dalam 1 tahun

Gedung atau
ruangan

Luas gedung perpustakaan
sekolah paling sedikit 0,4
m2 x jumlah siswa, dengan
ketentuan bila 3 s.d. 6
rombongan belajar luas
gedung paling sedikit 72
m2, 7 s.d. 12 rombongan
belajar luas gedung paling
sedikit 144 m2, 13 s.d. 18
rombongan belajar luas
gedung paling sedikit 216
m2, 19 s.d. 27 rombongan
belajar luas gedung paling
sedikit 288 m2.

Perpustakaan SMAN 2 RL
untuk gedung belum memenuhi
yang sudah di tetapkan oleh
SNP karna gedung SMAN 2 RL
hanya 12 x 18 M jika
rombongan belajar lebih dari 19
— 27 rombongan belajar maka
luas gedung harus 288M?

Area perpus

Gedung/ruang
perpustakaan sekurang-
kurangnya meliputi: area
koleksi; area baca; area
kerja; area multimedia

Perpustakaan SMAN 2 RL
sudah memenuhi untuk area
perpustakaan  karna  sudah

memiliki area kerja, area
koleksi, area baca dan area
multimedia

Sarana

Dapat menunjang kegiatan
memperoleh informasi dan
mengelola  perpustakaan.
Paling sedikit terdiri atas
kursi. dan meja baca
pengunjung, kursi dan meja
kerja pustakawan, meja
sirkulasi, dan meja
multimedia

Dapat menyimpan koleksi
perpustakaan dan peralatan
lain untuk pengelolaan
perpustakaan. Paling
sedikit terdiri atas rak buku,
rak majalah, rak surat
kabar, lemari/ laci katalog,
dan lemari yang dapat
dikunci.

Paling sedikit terdiri atas 1
set komputer dilengkapi
dengan teknologi informasi

Perpustakaan SMAN 2 RL
untuk sarana sudah memenuhi
SNP
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dan komunikasi. Minimum
terdiri atas buku inventaris

untuk mencatat  Kkoleksi
perpustakaan, buku
pegangan pengolahan

untuk pengatalogan bahan
pustaka yaitu bagan
klasifikasi, daftar tajuk
subjek  dan  peraturan
pengatalogan, serta papan
pengumuman.

10

Lokasi

Lokasi perpustakaan berada
di pusat kegiatan
pembelajaran dan mudah
dilihat serta mudah
dijangkau oleh  peserta
didik, pendidik dan tenaga
kependidikan

Perpustakaan SMAN 2 RL
sudah  berada  di pusat
pembelajaran dengan  posisi
bagian kiri musolah dibagian
kanan gedung rapat dan gerbang
masuk dibagian belakang kelas
11 IPS dan IPA dibagian depan
kelas 12, lab dan ruang guru

Sumber : SNP 2017 dan Perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan setelah melakukan
analisis di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong, peneliti menarik

beberapa kesimpulan yaitu:

1. Koleksi yang ada di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
berdasarkan kebutuhan peserta didik, pendidik, serta tenaga pendidikan
belum memenuhi SNP 2017 karna belum adanya koleksi di bagian audio
visual, rekeman suara, rekaman video, dan sumber elektronik. jumlah
judul buku yang dimiliki perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong
berjumlah 2.137 sedangkan menurut Standar Nasional Perpustakaan
(SNP) perpustakaan Sekolah Menengah Atas harus memiliki 2500 judul
buku,tetapi untuk jumlah koleksi referensi sudah memenuhi standar
nasioanal perpustakaan 2017 kemudian untuk pengolahan bahan pustaka,
cacah ulang, penyiangan dan perawatan sudah memenuhi standar
nasioanal perpustakaan untuk sekolah menengah atas.

2. Sarana yang ada di perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong sudah
cukup memadai. Sarana yang dimiliki Perpustakaan SMA Negeri 2
Rejang Lebong antara lain : kursi, meja, AC, rak buku, rak koleksi

referensi, rak surat kabar dan majalah, rak display loker, wifi, lampu
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penerang, jam dinding. Sedangkan sarana penunjang yang dimiliki
meliputi komputer, printer, dan mesin lamibating, selanjutnya mengenai
prasarana untuk gedung /ruangan sudah memenuhi kebutuhan para
pemakai atau pengguna perpustakaan karena lokasi yang mudah
dijangkau di lingkungan sekolah dan untuk luas ruangan perpustakaan
216 M yang belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan. Sedangkan
untuk area sudah mempunyai empat area tersebut yaitu area koleski, area

area baca, area kerja, dan area multimedia.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang dikemukakan di atas maka untuk
memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan pelaksanaan perpustkaan
dalam Standar Nasional Perpustakaan 2017 beberapa saran yang di

kemukakan oleh peneliti sebagai berikur :

1. Penerapan Standar Nasional Perpustakaan 2017 perlu di wujudkan secara
menyeluruh, sehingga perpustakaan sekolah menengah atas dapat
memenuhi kebutuhan pengguna perpustakaan.

2. Standar Nasional Perpustakaan harusnya menjadi bahan acuan bagi pihak
sekolah dan pengelolah perpustakaan dalam meningkatkan kualitas
perpustakaan sekolah.

3. Kiriteria yang belum sesuai di perpustakaan sebagaimana yang dimuat
dalam SNP 2017 agar kiranya di sesuaikan atau berusaha untuk

memenubhi seluruh Kriteria yang terdapat di dalam SNP 2017.
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4. Khususnya untuk perpustakaan SMA Negeri 2 Rejang Lebong, penulis
berharap dalam pengadaan koleksi perpustakaan agar jumlah koleksi
sesuai dengan jumlah siswa, serta tenaga pendidik yang ada di SMA

Negeri 2 Rejang Lebong agar kebutuhan pemustaka terpenuhi.
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Wawancara Kepala Perpustakaan

Wawancara Staf Perpustakaan
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Gedung Perpustakaan Stuktur Perpustakaan

~ SAWALA
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Kursi Dan Meja Bac Kompufer
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Meja Sirkulasi

Papan Pengumuman Loker

Buku Inventaris
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Komputer




SK PEMBIMBING
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Surat Rekomendasi Penelitian




Surat Izin Penelitian




Surat Telah Melakukan Penelitian
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Pedoman Wawancara
A. Koleksi Perpustakaan

a. Jenis Koleksi
1. Jenis koleksi apa saja yang dimiliki perpustakaan SMA 2 Rejang
Lebong ?
seperti :
1) Karya cetak (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku
bacaan, dan buku referensi)
2) terbitan berkala (majalah, surat kabar); dan
3) audio visual, rekaman suara, rekaman video, sumber
elektronik
b. Jumlah Koleksi
2. Berapa jumlah koleksi perpustakaan SMA 2 Rejang Lebong ?
3. Apakah ada penambahan koleksi buku pertahun dan berapa
jumlah penambahan judul koleksi buku pertahun di perpustakaan
SMA 2 Rejang Lebong ?
4. Apa saja jenis Majala dan Surat kabar yang ada atau
(berlangganan) di perpustakaan SMA 2 Rejang Lebong ?
c. Bahan Perpustakaan Referensi
5. Apa saja koleksi refernsi yang dimiliki perpustakaan SMAN 2
Rejang Lebong ?
d. Pengolahan Bahan Perpustakaan

6. Bagaimana pengorganissian bahan perpustakaan yang ada di
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SMAN 2 Rejang Lebong ?
mengacu pada pedoman
> deskripsi bibliografis dan penentuan tajuk endri utama
(peraturan pengkatalogan indonesia)
> bagan klasifikasi dewey (DDC)
» Pedoman tajuk subjek
e. Cacah Ulang
7. Apakah perpustakaan SMAN 2 Rejang Lebong memiliki jadwal
rutin dalam melakukan cacah ulang dan penyiangan koleksi ?
dan berapa tahun sekali melakukanya ?
f. Perawatan
8. Bagaimana perawatan bahan pustaka di perpustakaan SMAN 2
Rejang Lebong dan kapan melakukan perbaikan bahan
perpustakaan yang rusak ?
B. Sarana Dan Prasarana
a. Gedung/Ruangan
9. Berapa luas gedung perpustakaan SMAN 2 RL ?
b. Area
10. Area apa saja yang ada di perpustakaan SMA 2 Rejang Lebong ?
c. Sarana
11. Bagaimana sarana yang ada di perpustakaan SMA 2 Rejang
Lebong?

d. Lokasi Perpustakaan
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12. Apakah perpustakaan SMA 2 Rejang Lebong sudah berada di

pusat pembelajaran dan mudah di jangkau peserta didik ?



Surat Keterangan Telah Mealakukan Wawancara







Kartu Konsultasi Bimbingan
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BIODATA TENAGA PERPUSTAKAAN SMAN 2 RL

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Jabatan

Status

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Jabatan

Status

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Jabatan

Status

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Jabatan

Status

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan Terakhir
Jabatan

Status

: Titian Afisi, SS

. Curup, 29 Agustus 1981
. S-1 Sastra Inggris

: Kepala Perpustakaan

: PNS

. lin Mayangsari, S.S.1
: Curup, 5 Mei 1997

: S-1 llmu Perpustakaan dan Sains Informasi
: Layanan Sirkulasi

: Pegawai Tidak Tetap

: Desmi Harleni, S.Pd.I

: Curup, 22 Desember 1992
: S-1 PGMI

: Layanan Administrasi

: Pegawai Tidak Tetap

: Govinda Haickal Utama, S.Pd.I
: Curup, 14 Desember 1989

: S-1 Bahasa Arab

. Layanan Pemustaka

: Pegawai Tidak Tetap

: Ryando Dewa Abbiyu

. Air Duku, 10 Mei 2005
: SMK

. Layanan TIK

: Pegawai Tidak Tetap
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BIODATA PENULIS

Nama : Dini Aryani

Nim : 20691005

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Tempat, Tanggal Lahir : Air Padang, Lais 29 Juli 2002
Nomor HP : 085697423242

Email : diniaryanipen@gmail.com

Riwayat Pendidikan

2007 : TKUMUR CHAIR

2008 — 2014 : MIN 01 DUSUN CURUP

2014 - 2017 : SMPN 01 CURUP UTARA

2018 — 2020 : SMAN 03 BENGKULU UTARA

2020 — 2024 : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
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